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KATA PENGANTAR

uji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan

karunia-Nya, buku berjudul “Upskilling dan Reskilling Guru SMK:
Menjawab Tuntutan Kompetensi Abad 21” ini dapat disusun sebagai
bagian dari kontribusi penulis dalam upaya peningkatan mutu pendidikan
vokasi di Indonesia.

Perubahan zaman yang sangat cepat—yang ditandai oleh revolusi
industri 4.0, Society 5.0, serta kondisi global yang penuh ketidakpastian
(VUCA)—menuntut kesiapan sumber daya manusia pendidikan, khusus-
nya guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Guru tidak hanya dituntut
menguasai konten dan pedagogi, tetapi juga beradaptasi dengan perkem-
bangan teknologi, dinamika dunia industri, dan kebutuhan kompetensi
siswa yang semakin kompleks.

Buku ini hadir untuk memberikan pemahaman yang mendalam,
strategi implementatif, serta inspirasi praktis dalam menyelenggarakan
program upskilling dan reskilling bagi guru SMK. Dengan dukungan
literatur terbaru, studi kasus praktik baik, dan pendekatan kontekstual
berbasis kebutuhan industri, penulis berharap buku ini dapat menjadi
referensi penting bagi:



Guru dan kepala sekolah,
Pengambil kebijakan pendidikan vokasi,
Lembaga pelatihan dan pengembangan profesi guru,

Ll e

Pemerhati pendidikan dan peneliti kebijakan pendidikan.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada seluruh pihak yang
telah memberikan dukungan, inspirasi, serta data dan informasi yang
sangat berharga dalam proses penulisan buku ini.

Semoga buku ini memberi manfaat luas dalam upaya menciptakan
pendidikan vokasi yang adaptif, kompetitif, dan relevan dengan zaman.
Segala kritik dan saran sangat penulis harapkan untuk perbaikan edisi
berikutnya.

Bogor, 02 Mei 2025

Dr. Andi Hermawan, M.Pd



PENDAHULUAN

endidikan vokasi memegang peran strategis dalam menyiapkan gene-
P rasi muda yang siap kerja, adaptif terhadap perubahan industri, dan
mampu menjadi motor penggerak pertumbuhan ekonomi nasional. Dalam
ekosistem pendidikan vokasi, guru SMK merupakan agen utama trans-
formasi mutu pembelajaran, yang secara langsung berkontribusi terhadap
kompetensi lulusan.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan adanya gap kompetensi
antara tuntutan dunia kerja dan kemampuan aktual sebagian besar guru
SMK. Kurikulum yang terus berkembang, teknologi yang disruptif, serta
ekspektasi dunia usaha/industri yang dinamis, menuntut guru untuk tidak
hanya “mengajar’, tetapi juga meng-upgrade dan reorientasi dirinya
secara berkelanjutan. Di sinilah pentingnya strategi upskilling dan reskil-
ling sebagai intervensi sistemik dan terencana.

Upskilling mengacu pada peningkatan keterampilan dalam bidang
yang sama agar lebih relevan dan mendalam, sedangkan reskilling adalah
pembelajaran ulang terhadap bidang kompetensi baru agar dapat menyesu-
aikan diri dengan perubahan kebutuhan. Keduanya tidak bisa dipisahkan
dalam konteks guru SMK, yang dituntut untuk mengajar dengan cara yang
lebih digital, kontekstual, dan berbasis proyek-proyek nyata dunia industri.



Bagian |

FONDASI KONSEPTUAL DAN KONTEKSTUAL

A. Hakikat Upskilling dan Reskilling dalam
Pendidikan Vokasi

Definisi dan perbedaan

Dalam era transformasi digital dan disrupsi industri yang pesat, konsep
upskilling dan reskilling menjadi kunci dalam pengembangan sumber
daya manusia, khususnya dalam konteks pendidikan vokasi. Kedua isti-
lah ini sering digunakan secara bergantian, namun memiliki makna dan
tujuan yang berbeda. Upskilling merujuk pada peningkatan keterampilan
atau pengetahuan yang sudah dimiliki individu untuk meningkatkan
kinerja dalam peran yang sama atau serupa. Sebaliknya, reskilling adalah
proses pembelajaran keterampilan baru yang berbeda dari yang dimiliki



Bagian i

STRATEGI UPSKILLING GURU SMK

A. Strategi Peningkatan Kompetensi Pedagogik

Inovasi pembelajaran berbasis teknologi

Inovasi pembelajaran berbasis teknologi telah menjadi pilar penting
dalam transformasi pendidikan vokasi, khususnya di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK). Integrasi teknologi dalam proses pembelajaran tidak
hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga memperkaya pengalaman bela-
jar siswa, menjadikannya lebih interaktif dan relevan dengan kebutuhan
industri modern.

Salah satu pendekatan inovatif yang telah diterapkan adalah penggu-
naan model pembelajaran berbasis teknologi, seperti Learning Management
System (LMS), aplikasi pendidikan, video pembelajaran, dan platform
e-learning. Media ini memungkinkan guru untuk menyampaikan materi
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Bagian lli

STRATEGI RESKILLING GURU SMK

A. Identifikasi Kompetensi Usang dan Kebutuhan
Baru

Mapping gap kompetensi berdasarkan analisis
kebutuhan

Identifikasi kesenjangan kompetensi (competency gap) merupakan langkah
strategis dalam proses reskilling guru SMK untuk menjawab tantangan
dunia kerja yang terus berkembang. Proses ini bertujuan untuk memetakan
perbedaan antara kompetensi yang dimiliki guru saat ini dengan kompe-
tensi yang dibutuhkan oleh industri, sehingga dapat dirancang program
pelatihan yang tepat sasaran. Dengan demikian, guru dapat terus relevan
dan efektif dalam mendidik siswa sesuai dengan kebutuhan pasar kerja.
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Bagian IV

IMPLEMENTASI UPSKILLING DAN
RESKILLING DI SEKOLAH

A. Peran Kepala Sekolah dan Manajemen SDM dim
Pengembangan Guru

Kepemimpinan transformasional

Kepemimpinan transformasional merupakan pendekatan kepemimpinan
yang menekankan pada inspirasi, motivasi, dan pemberdayaan individu
untuk mencapai potensi maksimal mereka. Dalam konteks pendidikan,
kepala sekolah yang menerapkan kepemimpinan transformasional berpe-
ran sebagai agen perubahan yang mendorong inovasi dan pengembangan
profesional guru. Pendekatan ini tidak hanya fokus pada pencapaian tujuan
organisasi, tetapi juga pada pengembangan individu dalam organisasi
tersebut.
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Bagian V

EVALUASI DAN PENGUATAN DAMPAK

A. Evaluasi Efektivitas Program Upskilling dan
Reskilling

Model Kirkpatrick dan evaluasi 360 derajat

Model Kirkpatrick dan evaluasi 360 derajat merupakan dua pendekatan
evaluasi yang saling melengkapi dalam menilai efektivitas program upskil-
ling dan reskilling di sekolah vokasi. Model Kirkpatrick menyediakan
kerangka kerja untuk mengevaluasi pelatihan melalui empat level: reaksi,
pembelajaran, perilaku, dan hasil. Sementara itu, evaluasi 360 derajat
menawarkan perspektif holistik dengan mengumpulkan umpan balik dari
berbagai sumber, termasuk atasan, rekan sejawat, bawahan, dan diri sendiri.
Integrasi kedua model ini memungkinkan penilaian yang komprehensif
terhadap dampak pelatihan terhadap individu dan organisasi.
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